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ABSTRACT

This research was motivated by the fact that some students who had not yet
achieved mastery in summative assessment in economic subjects. This condition
may be attributed to students lack of resilience in dealing with academic pressures,
as well as a learning environment that does not adequately support them
psichologically to participate actively during the learning process. Therefore, these
two factors are considered important insupporting students learning achievement.
Based on this background, the study aimed to determine the effect of academic
resilience and psychological safety on the learning archievement of grade Xl
students studying economics subjects. This research employed a quantitative
method with a survey approarch. The population consisted of 427 XlI grade students.
The research sample consisted of 247 students selected using purposive sampling
technique. Data were collected through questionnaires. The collected data were
analyzed using multiple linear regression. Pior to hypothesis testing, the data were
subjected to prerequisite test. Hypothesis testing was conducted through partial and
simultaneous tests. The result of the study indicate that academic resilience and
psychological safety had a significant effect on students learning achievement, both
partially dan simultaneously. These findings suggest that the higher the levels of
academic resilience and psychological safety possessed by students, the higher
their learning achievement will be.

Keywords: Academic Resilience, Psychologiacl safety, Learning Achievement

ABSTRAK
Penelitian ini dilatar belakangi masih adanya peserta didik yang belum mencapai
ketuntasan pada penilaian sumatif akhir semester dalam mata pelajaran ekonomi.
Kondisi tersebut dapat disebabkan kurangnya ketahanan yang dimiliki peserta didik
dalam menghadapi tekanan dan tantangan akademik, serta lingkungan belajar yang
kurang mendukung peserta didik secara psikologis untuk berpartisipasi aktif selama
pembelajaran. Kedua faktor tersebut dipandang penting dalam mendukung
pencapaian prestasi belajar peserta didik. Berdasarkan pemaparan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh academic resilience dan
psychological safety terhadap prestasi belajar peserta didik kelas XlI yang
mempelajari mata pelajaran ekonomi. Metode yang digunakan dalam peneltian ini
adalah kuantitatif dengan pendekatan survei. Populasi penelitian merupakan
peserta didik kelas Xl| yang berjumlah 427 peserta didik. Sampel penelitian
berjumlah 247 peserta didik yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling
dengan kriteria peserta didik yang mempelajari mata pelajaran ekonomi.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Sebelum dilakukan pengujian
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hipotesis, data terlebih dahulu diuji melalui uji prasyarat analisis. Pengujian
hipotesis dilakukan melalui uji parsial dan uji simultan. Pengujian tersebut
menunjukkan bahwa academic resilience dan psychological safety berpengaruh
signifikan secara parsial dan simultan terhadap prestasi belajar peserta didik.
Temuan ini mengindikasikan semakin tinggi tingkat academic resilience dan
psychological safety yang dimiliki, maka semakin tinggi pula prestasi belajar yang

dapat dicapai.

Kata Kunci: Academic Resilience, Psychological Safety, Prestasi Belajar

A.Pendahuluan

Prestasi belajar merupakan tolak
ukur untuk mengetahui seberapa jauh
peserta didik mengalami perubahan
setelah melalui proses pembelajaran.
Perubahan yang dialami oleh peserta
didik tentunya berhubungan dengan
peningkatan pengetahuan.
Perubahan tersebut juga terjadi pada
aspek keterampilan atau
psikomotorik. Aspek pengetahuan
atau kognitif berkaitan intelektual dan
cara berpikir peserta didik dan aspek
berkaitan

psikomotorik dengan

keterampilan dan kemampuan
bertindak. Seperti menurut paradigma
pendidikan abad ke 21 yang memiliki
fokus utama pembelajaran terhadap
pengembangan keterampilan abad 21
seperti berpikir kritis, komunikatif,
kreatif, ~dan  kolaborasi, serta
keterampilan dalam bidang teknologi
informasi untuk menghadapi
tantangan global.

Namun, fenomena yang terjadi
di lapangan sering kali masih terdapat

peserta didik yang mendapatkan

prestasi  belajar yang rendah
meskipun telah mendapatkan
dukungan dari berbagai faktor.
Fenomena tersebut terjadi di sekolah
tempat penelitian dilakukan.
Berdasarkan data yang didapatkan,
dari total keseluruhan peserta didik
yang berjumlah 247 terdapat 106
peserta didik yang belum tuntas dan
rata-rata penilaian sumatif akhir
semester pada mata pelajaran
ekonomi di kelas Xl adalah 72,28
dengan rincian rata-rata nilai perkelas
yaitu:

Peserta didik yang belum tuntas
menandakan bahwa mereka masih
kesulitan dalam memahami materi
pembelajaran dan mungkin memiliki
tekanan akademik. Salah penyebab
terjadinya pencapaian prestasi belajar
adalah adanya perbedaan
kemampuan peserta didik dalam
menghadapi rintangan dan tantangan
selama  pembelajaran.  Terdapat
peserta didik yang mudah menyerah
dan kehilangan semangat belajar

ketika menghadapi rintangan dan
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tantangan selama  pembelajaran
namun, di sisi lain terdapat juga
peserta didik yang mampu untuk
bertahan, beradaptasi, dan justru
menorehkan prestasi meskipun
berada dalam situasi yang sulit.
Sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Irawan et al., (2022)
menyatakan bahwa untuk
menghadapi dan bertahan dalam
situasi tekanan akademik diperlukan
academic resilience agar dapat
bangkit dari tekanan tersebut.
Penyebab lain yang Dbisa
memengaruhi  adalah  lingkungan
belajar yang aman dan nyaman
selama pembelajaran. Lingkungan
belajar yang tidak nyaman akan
membuat peserta didik memiliki rasa
takut dan ragu secara psikologi.
Kondisi ini membuat mereka sulit
untuk berperan aktif dalam
pembelajaran  sehingga menjadi
sosok peserta didik pasif yang hanya
mendengarkan penjelasan materi dari
pendidik saja. Berdasarkan penelitian
Newman, Donohue, dan Eva, (2017)
menyatakan lingkungan belajar dapat
mendorong mahasiswa untuk aktif
dalam pembelajaran seperti terbuka
terhadap masukan dan berani
menyampai pendapat (Putri et al.,

2025).

Maka dari itu, dibutuhkan
pendampingan baik dari guru mata
pelajaran ataupun wali kelas agar
peserta didik bisa bangkit dan tidak
menyerah  dalam mengahadapi
tekanan akademik. Untuk mencapai
hal tersebut dibutuhkan upaya yang
maksimal dari pendidik berupa
pemberian layanan yang tepat
sehingga terjadi peningkatan
academik resilience pada peserta
didik. Academic resilience adalah
kemampuan peserta didik untuk
bertahan, beradaptasi, dan bangkit
dari kesulitan akademik. Adanya
academic resilience membuat peserta
didik bisa bangkit dan mendapatkan
nilai yang lebih baik. Peserta didik
yang memiliki kemampuan academic
resilience yang tinggi cenderung
dapat mengatasi hambatan,
memanfaatkan kesalahan sebagai
pembelajaran, serta tetap termotivasi
untuk mencapai prestasi yang lebih.

Pendidik perlu memperhatikan
lingkungan dan manajeman kelas
agar proses pembelajaran
berlangsung nyaman Lingkungan
yang seperti ini akan memunculkan
psychological safety yaitu rasa aman
secara psikologis ketika peserta didik
berada di kelas seperti kenyamanan

untuk  bertanya, = menyampaikan
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pendapat, dan belajar dari kesalahan
tanpa takut diejek atau dihukum.
Peserta didik yang merasa aman di
dalam kelas untuk menyampaikan
pendapat, mengajukan pertanyaan,
dan berpartisipasi tanpa rasa rasa
takut terhadap penilaian negatif
menciptakan peserta didik berperan
aktif dan terbuka selama proses
pembelajaran. Adanya psychological
safety tidak hanya meningkatkan
kepercayaan diri peserta didik, tetapi
juga memperkuat motivasi dan
interaksi sosial yang positif di kelas.
Urgensi penelitian muncul dari
adanya kebutuhan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di
era modern, di mana peserta didik
menghadapi tekanan akademik yang
kompleks seperti perubahan
kurikulum yang dinamis dan tuntutan
prestasi yang tinggi. Tanpa ketahanan
akademik yang tinggi dan lingkungan
belajar yang aman secara psikologis,
peserta didik berisiko mengalami
stres, motivasi yang rendah, dan
penurunan prestasi belajar. Penelitian
ini penting dilakukan untuk
memberikan dasar empiris bagi
pendidik bahwa dalam merancang
program pembelajaran dan
manajemen kelas perlu

memperhatikan segala kondisi baik

secara psikologis ataupun fisiologis
yang mendukung peserta didik untuk
mampu mengatasi hambatan belajar
dan meningkatkan prestasi belajar.
Berdasarkan pemaparan di atas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai pengaruh
academic resilience dan psychological
safety terhadap prestasi belajar
peserta didik. Penelitian ini memiliki
kebaruan dengan mengidentifikasi
academic resilience dan psychological
safety secara bersama terhadap
prestasi belajar. Penelitian ini dapat
menjadi pedoman bagi pendidik dan
sekolah bahwa dalam menciptakan
strategi pembelajaran dan lingkungan
kelas yang kondusif guna
meningkatkan prestasi peserta didik.
Dengan memahami pengaruh kedua
variabel ini, diharapkan tercipta
intervensi pendidikan yang efektif,
mendorong peserta didik lebih aktif,
percaya diri, dan mampu menghadapi

tantangan belajar dengan optimal.

B. Metode Penelitian
Metode
digunakan adalah metode kuantitatif.

penelitian yang

Menurut Cresswell (dalam Damanik et
al., 2025)
merupakan metode sistematis yang

penelitian  kuantitatif

melibatkan penggunaan data numerik
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untuk mendapatkan informasi dan
menganalisis informasi yang relevan.
Metode ini digunakan untuk mengukur
variabel academic resilience dan
psychological safety terhadap prestasi
belajar peserta didik melalui analisis
statistik. Jenis penelitian kuantitatif
yang digunakan adalah penelitian
survei dengan menggunakan
instrumen angket (kuesioner).

Desain penelitian menggunakan
desain kuantitatif asosiatif kausal
dengan metode survei ex post facto.
Menurut Sujarweni (2019), penelitian
asosiatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau
lebih, baik hubungan yang bersifat
korelasional maupun yang
menunjukkan arah pengaruh. Melalui
metode tersebut, penelitian dilakukan
pada kondisi yang telah ada secara
alami tanpa memberikan perlakuan
secara langsung.

Populasi dalam penelitian ini
merupakan peserta didik kelas XI di
SMA Negeri 1 Rajagaluh dengan total
427 peserta didik. Untuk sampel
penelitian berjumlah 247 peserta didik
yang ditentukan melalui teknik non-
probability sampling jenis purposive
tersebut

sampling. Penentuan

didasarkan pada kriteria peserta didik

yang mempelajari mata pelajaran
ekonomi.

Tabel 1 Sampel Penelitian

Jumlah Peserta

No. Kelas Didik
1 Xl. 2 35
2 Xl. 4 35
3 XI. 6 36
4 XI. 8 34
5 XI. 9 36
6 XI. 11 36
7 Xl. 12 35
Total 247

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui angket/kuesioner
sebagai sumber data primer. Untuk
mengukur kecenderungan perilaku
yang berhubungan dengan academic
resilience dan psychological safety
dilakukan dengan melalui instrumen
penelitian yang disusun berdasarkan

indikator setiap variable.
Tabel 2 Indikator Penelitian

No Variabel Indikator Total
Ketekunan 3
Refleksi dan
mencari 3
1 Academic bantuan
’ Resilience adaptif
Afek negetif
dan respon 3
emosional
, Reframing 3
2. Psy gl;%(;glca/ Reporting 3
Y Responding 3
Informasi 3
verbal
Keterampilan 3
. intelektual
Prestasi .
3 Belajar Strategi 3
kognitif
Sikap 3
Kemampuan 3
motorik
Pengukuran instrumen

penelitian didasarkan pada skala likert
yang terdiri dari lima kategori yaitu
sangat setuju, setuju, netral, tidak

setuju, dan sangat tidak setuju.

Tabel 3 Skala Likert
| Keterangan | Skor |
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Sangat Setuju
Setuju
Netral
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

=INW[~ O,

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan pengujian validitas
dan reliabilitas terhadap instrumen
penelitian didapatkan hasil bahwa
semua instrumen yang telah disusun
bersifat valid. Untuk uji reliabilitas
mendapat hasil sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Reliabel Instrumen

Penelitian
Koefisien .
Variabel | Cronbach’s Tl_ng!(_at
Reliabilitas
Alpha
X 0,701 Rel|.ab|I|’Fas
Tinggi
Xa 0,727 Rel|.ab|I|’Fas
Tinggi
v 0,728 Rel|.ab|I|’Fas
Tinggi

Untuk hasil pengujian hipotesis
yang dilakukan berdasarkan uji parsial
dan uji simultan mendapatkan hasil

sebagai berikut:
Tabel 5 Hasil Uji Parsial

Variabe T T
| Hitun | Tabe | Sig. Ket
g |
Ho
ditolak
X: | 4689 0.00 | "
0 o
diterim
1,97 a
0 Ho
ditolak
X: | 6913 0.00 | “piq
0 o
diterim
a

Berdasarkan tabel hasil uji
parsial, terdapat bebrapa kesimpulan
yaitu sebagai berikut:

1. Variabel academic resilience (X1)
mendapatkan nilai thitung 4,689, ttabel
1,970, dan nilai signifikan 0,000.
Output ini menginterpretasikan
bahwa thitung > ttaber dengan nilai
signifikansi < 0,05. Hal tersebut
mengartikan bahwa secara parsial
variabel academic resilience (X1)
memiliki  pengaruh  signifikan
terhadap prestasi belajar (Y)
peserta didik.

2. Variabel psychological safety (X2)
mendapatkan nilai thitung 6,913, ttabel
1,970, dan nilai signifikan 0,000.
Output ini menginterpretasikan
bahwa thitung > ttaber dengan nilai
signifikansi < 0,05. Hal tersebut
mengartikan bahwa secara parsial
variabel psychological safety (X2)
memiliki

pengaruh  signifikan

terhadap prestasi belajar (Y)

peserta didik.
Tabel 6 Hasil uji Simultan
F Hitung F Tabel Sig.
64,669 3,88 0,000

Berdasarkan tabel di atas,
menunjukkan bahwa fhiwung 64,669,
ftael 3,88, dan nilai signifikan 0,000.
Output tersebut menginterpretasikan
bahwa fhitung > ftaver dengan nilai
signifikansi < 0,05. Hal ini mengartikan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara academic resilience
dan psychological safety secara
simultan terhadap prestasi belajar
peserta didik.
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Mengacu pada hasil penelitian,
ditemukan bahwa academic resilience
dan psychological safety menerima
grand teori yang digunakan, yaitu teori
sosial kognitif. Teori sosial kognitif
menyatakan bahwa proses
pembelajaran berlangsung melalui
proses interaksi (Ningsih, 2023). Hal
tersebut sejalan dengan pengertian
dari academic resilience, dimana
academic resilience akan membantu
peserta didik untuk beradaptasi ketika
pembelajaran berlangsung melalui
proses interaksi. Hal ini membuat
peserta didik dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan baik sehingga
pencapaian prestasi belajar dapat
maksimal. Sedangkan penjelasan
keterkaitan antara teori sosial kognitif
dengan psychological safety, berada
pada peserta didik yang akan
berperan aktif dalam pembelajaran
apabila lingkungan belajar yang
tercipta mampu membuat mereka
merasa nyaman secara psikologis.

Berdasarkan hasil penelitian

terdapat hubungan yang mendukung
middle teori dalam penelitian ini yaitu
teori hieraki kebutuhan. Teori ini
menjelaskan bahwa manusia dapat
berkembang secara optimal apabila
kebutuhannya terpenuhi (An Fallah, et
al., 2025). Jika dikaitkan dengan
academic resilience, hal tersebut
dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan potensi yang
dimilikinya. Kondisi tersebut terjadi
karena konsep academic resilience

menekankan pada daya tahan peserta

didik ketika menghadapi kesulitan dan
akademik. Untuk
psychological safety sendiri, berkaitan

tekanan
dalam  hal  kenyamanan dan
keamanan peserta didik selama
pembelajaran yang akan berpengaruh
pada keikutsertaan mereka dalam
proses pembelajaran.

Hasil penelitian dikaitkan dengan
teori belajar humanistik sebagai
applied teori memiliki hubungan saling
mendukung. Teori ini menjelaskan
bahwa pembelajaran terjadi melalui
proses yang berkelanjutan, maka
dengan itu peserta didik harus dapat
beradaptasi dengan perubahan dan
tantangan (Zamzami et al., 2024).
Academic resilience akan membantu
didik  untuk
beradaptasi, dan bangkit ketika

peserta bertahan,

menghadapi  kesulitan akademik.
Sedangkan untuk psychological safety
berkaitan dengan rasa nyaman
peserta didik ketika

pembelajaran yang akan berdampak

mengikuti

pada peningkatan keaktifan peserta
didik.

Hasil pengujian dan temuan
penelitian ini didukung oleh penelitian
terdahulu yang relevan. Seperti
penelitian Masdelina et al., (2023)
mengatakan bahwa peserta didik

dengan resilience rendah akan terus
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merasa tertekan yang menyebabkan
tidak dapat
permasalahan akademiknya sehingga

menyelesaikan

menurunkan performa akademiknya
(dalam Cahyani et al., 2025). Cahyani
et al., (2025) menunjukkan bahwa
peserta didik memiliki kekuatan untuk
tetap berjuang dalam menghadapi
perubahan yang terjadi dalam bidang
akademik. Temuan mengenai
psychological safety sejalan dengan
penelitian Kampus Psikologi, (2023)
yang menyebutkan bahwa seseorang
dengan rasa aman secara psikologis
akan cenderung aktif berbicara,
bertanya, dan mengambil inisiatif
dalam pembelajaran tanpa rasa takut
akan dikritik.
Berdasarkan hasil penelitan

terhadap variabel academic
resilience, didapatkan skor terbesar
pada pilihan jawaban sangat setuju
terdapat pada indikator ketekunan
dengan pernyataan “saya berusaha
memperbaiki nilai yang kurang
maksimal’. Hasil tersebut
mencerminkan sikap pantang
menyerah dan ketekunan untuk terus
memperbaiki dan  meningkatkan
prestasi belajar. Dengan demikian,
sikap tersebut menjadi salah satu
pendorong peserta didik dalam

meningkatkan prestasi belajar. Selain

itu, hasil tersebut juga menunjukkan
kesadaran diri peserta didik untuk
memperbaiki kekurangan dan
meningkatkan kemampuan akademik
melalui evaluasi yang dilakukan
secara berkelanjutan. Kondisi ini
memberikan dampak positif terhadap
proses pembelajaran, karena peserta
didik tidak hanya berfokus pada hasil
akhir, tetapi juga pada proses
perbaikan diri yang dilakukan untuk
mencapai prestasi belajar.

Untuk hasil penelitian variabel
psychological safety, didapatkan skor
terbesar pada pilihan jawaban sangat
setuju pada indikator reframing dalam
pernyataan “saya mencari tahu
penyebab kegagalan agar tidak
terulang”. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa peserta didik  memiliki
kemampuan untuk melakukan
evaluasi diri terhadap kesalahan atau
kegagalan yang dialami dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian,
sikap tersebut mencerminkan adanya
kesadaran untuk menjadikan
kegagalan sebagai bahan
pembelajaran dan motivasi untuk
perbaikan. Selain itu, hasil tersebut
juga menunjukkan adanya
keterbukaan untuk menerima
kegagalan dan kemampuan untuk

menyesuaikan dan menyusun ulang
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strategi belajar. Kondisi ini
mengindikasikan peserta didik tidak
hanya fokus pada hasil akhir tetapi
juga memahami pentingnya evaluasi
diri  untuk meningkatkan prestasi
akademik.

Berdasarkan pemaparan di atas,
hasil penelitian menunjukkan
academic resilience dan psychological
safety memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap prestasi belajar.
Academic  resilience  membantu
peserta didik tetap bertahan dan
berusaha untuk memperbaiki prestasi
belajar ketika menghadapi tekanan
akademik. Sementara itu,
psychological  safety = membantu
menciptakan suasana belajar yang
aman dan nyaman sehingga peserta
didik terbuka untuk

evaluasi, menyampaikan pendapat,

menerima

dan aktif dalam pembelajaran. Hasil
penelitian juga menunjukkan kedua
variabel saling mendukung dalam
membentuk motivasi, keterlibatan,
dan kemampuan untuk berkembang.
Oleh karena itu, semakin baik
academic resilience dan psychological
safety peserta didik, maka semakin
besar peluang bagi peserta didik
untuk mencapai prestasi belajar yang
optimal.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Academic resilience berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar
peserta didik. Hal ini mengartikan
semakin baik tingkat academic
resilience yang dimiliki oleh
peserta didik maka akan semakin
tinggi  prestasi belajar yang
dicapai.

2. Psychological safety berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar
peserta didik. Hal ini mengartikan
semakin baik tingkat psychological
safety yang dimiliki oleh peserta
didik maka akan semakin tinggi
prestasi belajar yang dicapai.

3. Terdapat

antara academic resilience dan

pengaruh  simultan
psychological safety terhadap
prestasi belajar peserta didik
secara signifikan. Hal ini
mengartikan semakin baik
academic resilience dan
psychological safety yang dimiliki
oleh peserta didik maka akan
semakin tinggi prestasi belajar

yang dicapai.
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